
94

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB

sebelumya dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengembangan perangkat pembelajaran

meliputi Silabus, RPP, LKPD, Bahan Ajar dan Instrumen penilaian berbasis KIT

Optik pada materi Pemantulan Cahaya di SMA kelas X dengan menggunakan model

4-D telah memenuhi syarat kualitas perangkat pembelajaran dengan kriteria valid,

praktis dan efektif. Dimana hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Validitas perangkat pembelajaran berbasis KIT Optik diperoleh melalui hasil

validasi para ahli berupa penilaian kompetensi pengetahuan, penilaian sikap dan

keterampilan telah memenuhi kriteria valid > 0.361, sedangkan untuk

reliabilitas instrumen memenuhi kriteria reliabilitas tinggi yaitu ≤ 0.7

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap

penerapan perangkat pembelajaran Pemantulan Cahaya di kelas yaitu sintaks

keterlaksanaan RPP sebesar 96% dengan kriteria sangat baik dan hasil wawancara

terhadap guru dan siswa tentang kualitas pengembangan perangkat pembelajaran

yang telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.

3. Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil peningkatan Tes

Hasil Belajar siswa dari ranah kognitif menghasilkan 86,3%, rata-rata hasil
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pengamatan presentase aktivitas peserta didik mencapai 93%, dan psikomotor

sebesar 82,5%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang ingin diberikan adalah:

1. Pengembangan perangkat ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Perangkat pembelajaran Berbasis KIT hendaknya dikembangkan juga pada

model-model pembelajaran lainnya agar dapat meningkatkan minat peserta didik

dalam pembelajaran yang khususnya Mata Pelajaran Fisika di SMA.

3. Poin terpenting pada model pengembangan 4-D adalah pada tahap

pengembangan. Oleh karena itu, perlu kerja keras yang lebih pada tahap ini.
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